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ABSTRAK

Nama : Wahyu Kurniawan

Program Studi : Sastra Jepang (S1)

Judul : Analisis Makna Fukugodoshi yang Terbentuk dari Verba
Komu

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui makna vang
dihasilkan dari fukugodoshi yang terbentuk dari verba kommu jika dilihat
berdasarkan teori Matsuda Fumiko dan teori Yoshiko Tagashira dkk, Serta untuk
mengetahui karakteristik verba pembentuk fiskugodshi yang diikuti oleh verba
komu.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data
berasal dari media surat kabar The Daily Jiakarta Shimbur edisi tanggal 2 Februari,
2 Maret, dan 2 April 2015 dengan jumlah keseluruhan contoh kalimat sebanyak
26 buah. Kemudian, dari metode penelitian ini akan dianalisis berdasarkan makna
verba serta hubungan antara V1 dan V2 berdasarkan kedua teori diatas.

Hasil penclitian ini adalah (1) Berdasarkan teori hubungan makna
antarkomponen fukugodoshi menurut Yoshiko Tagashira dkk terdapat 15 verba
tergolong Mzans-Goal, 1 verba tergolong Activity involved in perfiwming the
action of V.2-action, 1 verba tergolong M anner-Action, 5 verba tergolong Activity-
Direction, dan 4 verba tergolong Activity-Intensity. (2) Berdasarkan teori makna
verba komu dalam fiikugodoshi komu terdapat 17 verba tergolong tipe A, 2 verba
tergolong tipe B, dan 1 verba tergolong tipe C. (3) Berdasarkan karakteristik verba:
pembentuk terdapat 16 verba tergolong Tiadoshi, 4 verba tergolong Jidoshi, 19
verba tergolong Ishisei no Doshi, 1 verba tergolong Midshisei no Dashi, 18 verba

tergolong Keizoku no Doshi, dan 2 verba tergolong Shunkansei no Déoski,

Kata Kunci : Verba, Fukugodoshi, Komu, Matsuda Fumiko, Yoshiko
Tagashira
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BARB1
PENDAHULUAN

Bab ini memuat uraian mengenal latar belakang penelitian, identifikasi
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfiat

penelitian landasan teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa asing di Indonesia yang
memiliki banyak peminat, khususnya dikalangan para pelajar baik sekolah
maupun universitas. Banyak faktor yang membuat bahasa asing tersebut begitu
mendapat perhatian khusus dihati masyarakat Indonesia. Banyaknya penggemar
serial anime (kartun Jepang) dan grup band asal Jepang, serta menjamurnya
berbagai jenis perusahaan maupun pabrik asal Jepang di tanah air merupakan
salah satu faktor yang membuat kepopuleran bahasa Jepang mulai diperhitungkan.
Alhasil, semakin banyak jumlah perusahaan yang menuntut para karyawannya
sedikit banyak mampu berkomunikasi dalam bahasa tersebut,

Namun perbedaan antara bahasa Jepang dengan bahasa Indonesia, dari mulai
aksara yang digunakan, struktur tata bahasa yang berbeda posisi, hingga kekayaan
kosakata dalam bahasa Jepang tentu tak luput menjadi salah satu kendala
tersendiri bagi para pembelajamya. Ditambah lagi, tidak sedikit pula kosakata
dalam bahasa Jepang yang berasal dari gabungan beberapa kanji, sehingga
menambah daftar panjang kendala dalam mempelajari bahasa asing ini. Istilah
kosakata yang berasal dari gabungan beberapa kata (jukugo) dalam bahasa Jepang
disebut dengan fikugdgo (kata majemuk),

Kekayaan kosakata dan tata bahasa Jepang memang tidak terlepas dari
adanya peran fukugogo, terutama pada kelas kata meishi (nomina) dan doshi
(verba). Menurut Sudjianto (2004:148) kelas kata dalam bahasa Jepang terbagi
menjadi sepuluh jenis, yaitu meishi (nomina), doshi (verba), kei yéshi (adjektiva-i),
keiyodashi (adjektiva-na), fikushi (adverbia), rentaishi (pronomina), setsuzokushi
(konjungsi), kandoshi (interjeksi), joshi (partikel), dan jodoshi (verba bantu).



Diantara kesepuluh kelas kata tersebut, dos/ memiliki peran yang cukup penting
karena dapat berdiri sendiri menjadi sebuah kalimat, berperan sebagai predikat,
dapat mengalami perubahan, serta dapat bergabung dengan kelas kata lain (istilah
dalam bahasa Jepang: fikugodoshi), contohnya dengan meishi [ L7235 |
(neagary) ‘kenaikan harga’, keiyoshi 2B %) (Osugiry) “terlalu banyak’, dan
doshi 15| &4 | (hikidasu) ‘menarik’. Dalam fi+ugogo, menerjemahkan kosa
kata gabungan antarnomina (fukugdmeishi}) memang belum begitu sulit karena
masih bisa dilihat dari makna kanjinya. Tapi tidak demikian untuk kosa kata
gabungan antarverba (fi+kugodoshi). Terkadang sekalipun sudah mengetahui
makna verbanya tapl masih saja mengalami kesulitan dalam mencari padanan
makna yang sesuai ke dalam bahasa Indonesia. Hal ini disebabkan, makna yang
ditimbulkan antara V1 dan V2 dalam fi4&ugodoshi tersebut dapat berubah sesuai
dengan konteks kalimatnya. Berbicara mengenai fi dugodoshi, kebanyakan dosen
hanya mengajarkan secara umum saja materi yang membahas fiskugadoshi
diperkuliahan sehingga banyak mahasiswa Sastra Jepang Universitas Darma
Persada yang masih mengalami kesulitan menganalisis makna dan fungsi antara
V1 dengan V2 pada kalimat yang mengandung fiskugodoshi. Padahal bisa
dikatakan keberadaan fidugodoshi ini semakin memperkaya kosakata dalam
bahasa Jepang dan tentunya akan menambah tingkat kesulitan dalam mempela jari
bahasa Jepang.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas, penulis ingin meneliti lebih
lanjut mengenal makna dan fungsi antara V1 dengan V2 dalam fukugodshi lewat
sebuah skripsi sebagai salah satu syarat kelulusan untuk memperoleh gelar

Sarjana Sastra, Jurusan Sastra Jepang, Fakultas Sastra, Universitas Darma Persada.

1.2 Identifikasi Masalah
Menurut Sudjianto dkk (2004:150):
Fukugodoshi adalah verba yang terbentuk dari gabungan dua buah kata atau
lebih. Gabungan kata tersebut secara keseluruhan dianggap sebagai satu kata.
Keberadaan fikugodski ini semakin memperkaya kosakata dalam bahasa
Jepang, serta makna yang ditimbulkan antara V1 dan V2 dari fi kugodoshi tersebut




dapat berubah sesuai dengan konteks kalimatnya. Dalam bahasa Jepang ada

banyak verba yang bergabung membentuk fukugodashi, namun yang biasa sering

ditemukan dalam teks bacaan berbahasa Jepang (koran, majalah, novel, dsb)

ataupun dalam percakapan sehari-hari antara lain adalah verba komu.

Makna verba komu sendiri dalam kamus bahasa Jepang adalah ‘penub’,

‘sesak’, ‘umpang tindih’, dsb. Akan tetapi verba komm memiliki kecenderungan

lebih sering bergabung dengan verba lain membentuk fidugodoshi daripada

berdiri sendiri, seperti pada contoh kalimat berikut ini.

L.

FN—7k, EACED A4 DO XEFECRATZ LI REL T

Do
(http://www.asahi.com/articles/ ASH6J43XFH6JULZUQ08 himl)

Guripu wa, kokugai ni sumu hitobito kara no shien wo yobikomu koto ri

mo seikashiteiry.

Grup mereka berhasil menarik dukungan dari masyarakat yang tinggal di

luar negeri.

IT#  \OXEF—LTA) BL—RIZ., FEOTE—-SVL2FET 4
TEE L, V7 MRV AL{EEEL TE,
(hitp://www.asahi.com/articles/ ASH6LSGN2H6LULZU012.html)
Kogakubu no shien chimu wa rdmono to isshoni, shuwa no kotoba hifotsu

hitotsu wo bideo de rokugashi, so futo vi torikomu sakugyc wo shitekita.

Tim sukses fakultas teknik bersama penyandang tuna rungu bekerjasama
mengerjakan pembuatan software dengan merekam satu per satu bahasa

isyarat.

TR S OB TIEE + SRR AL RS I RY., KEIBE BT
R
(http://www.asahi.com/articles/ ASH6B4HBLH6BULZU004.html)




Deitan kasai no atochi de wa hyodo ga mizuumi ni nagarekomu yo ni nari,

suishitsu akka we maneiteita.

Di lokasi kebakaran lahan gambut karena permukaan tanah menjadi ikut

teraliri ke danau sehingga menyebabkan kualitas air memburuk.

W TCEE, HoSVOBEAB LN SERSBIIHLALLIY, &
bl <EbHA.

(http://www.asahi.com/articles/f ASH6DS3HOH6 DUCL VOOF .html)

Yuderu toki, tappuri no yu wo yoishita hd ga, chisana nabe ni oshikomu

yori, shippa mo naku rakuchin.

Saat kita merebus air, menyediakan air panas lebih besar kemungkinan

berhasilnya daripada menuangkannya ke dalam sebuah panci kecil

. WEglr, T2BAT COOL) T— RCHREESIERD O, RS I T
FERIELTZERLIHICRTES,
(http://www.asahi.com/and_M/interest/bcnnews/Cbcen2015061911.html)
Saigoni, ‘sukarupu kiiruw’ modo de (ohi wo hiki shimetsutsu, shindo burashi

de tkuméGzai wo tatakikomua yo wi shinfGsaseru.

Terakhir, mengencangkan kulit kepala dengan Scarp Cool dan meratakan

hair tonic dengan sisir supaya menyerap.

EITHEE D LWL EEE WS- L2A T, ETIFENTHR G %
B L, AZBEXAT N2, Bici#ivwieBiic¥boTLED,
(http://www.asahicom/and M/information/pressrelease/CPRT201520871.
html)

Doredake subarashi senryaku ya kikaku wo kaita tokoro de mazu wa
shanai de mikata wo Siuyashi, hito wo makikomu chikara ga nakereba: e i

kaita mochi vi owatieshimau.




Setelah menyusun strategi yang seberapa hebat sekalipun, yang pertama
yang harus dilakukan adalah memperbanyak rekan di perusahaan dan
kalau kita tidak mampu melibatkan orang-orang sekitar maka akan
berakhir seperti mochi yang di tulis dalam gambar.

7. HERIPLNATAEZBLDL, NTADEFEY E R a—-FETAPRALENT
AT V22—V BRLOLHERE 71w b,
(http://www.asahi.com/and M/information/pressrelease/CPRT201520868.
html)

Shuppatsuzen kara hawai wo kanjiru, hawai no kaori to kyta kodo wo
yomikomu to hawaian myijikku ga tanoshimeru shinkankaku pan firetto.

Merasakan Hawai dari sebelum terbang demgan pamflet baru yang bisa
menikmati musik tradisional Hawai saat membaca QR Code dan

keharumannya.

Berdasarkan ketujuh contoh kalimat fiugodosti yang terbentuk dari verba
komu tersebut, penulis ingin mengetahui makna apa saja yang ditimbulkan dan
verba ini ketika bergabung demgan verba lain membentuk sebuah fikugodoshi.
Untuk itu, sebagai bahan acuan untuk mendukung penelitian ini, penulis
menggunakan teori Matsuda Fumiko mengenai makna verba komu dalam
Jitkugodoshi komu serta teori Yoshiko Tagashira dkk mengenai hubungan makna
antarkomponen fi#kugddoshi. Dengan menggunakan kedua teori ini, penulis juga
akan dapat mengetahui karakteristik verba pembentuk fikugodoshi yang diikuti
oleh verba komu. Penelitian ini berjudul ‘Analisis Makna Fukugddoshi yang
Terbentuk dari Verba Komus’.

13 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian dan identifikasi masalah tersebut,
penulis ingin mengetahui makna apa saj yang dihasilkan dari fiskugodashi yang
terbentuk dari verba komu dengan menggunakan teori makna verba komu dalam




fikugodashi  komu dari Matsuda Fumiko serta teori hubungan makna
antarkomponen fikugddoshi dari Yoshiko Tagashira dkk. Penulis juga ingin
mengetahui karakteristik verba pembentuk fisugodoshi yang diikuti oleh verba

komu setelah menggunakan kedua teori tersebut.

14 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah penulis uraikan diatas,
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
]. Makna apakah yang dihasilkan antara V1 dengan V2 pada fukugodashi
yang terbentuk dari verba komu jika dilihat berdasarkan teori Yoshiko
Tagashira dkk?

2. Makna apakah yang dihasilkan dari verba kormmu dalam fukugodoshi konmu
jika dilihat berdasarkan teori Matsuda Fumiko?

3. Bagaimana karakteristik verba pembentuk fikugodoshi yang diikuti oleh

verba komu?

1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk menjawab seluruh pertanyaan tersebut, yaitu:
1. Untuk mengetahui makna yang dihasilkan antara V1 dengan V2 pada
Sfukugodoshi yang terbentuk dari verba komu jika dilihat berdasarkan teori
Yoshiko Tagashira dkk

2. Untuk mengetahui makna yang dihasilkan dari verba fkomu dalam
fukugadoshi komu jika dilihat berdasarkan teori Matsuda Fumiko.

3. Untuk mengetahui karakteristik verba pembentuk fitkugodoshi yang diikuti

oleh verba komu.




1.6 Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
secara teoritis maupun secara praktis dengan uraian sebagai berikut.
. Manfiaat teoritis
Penelitian ini dapat memberikan manfiaat dalam bidang linguistik bahasa
Jepang mengenai fiskugodoshi (verba majemuk), khususnya yang
terbentuk dari verba komu mengingat faktanya fukugdodoshi cukup sering
ditemukan baik dalam teks bacaan berbahasa Jepang (koran, majalah,

novel, dsb) maupun dalam percakapan sehari-hari.

2 Manfaat praktis
Memberikan sedikit pengetahuan sekaligus sebagai referensi bagi para
pembelajar bahasa Jepang agar dapat lebih memahami makna,
pembentukan, dan karakteristik kata dari fiskugddoshi khususnya yang
terbentuk dari verba komu.

1.7 Landasan Teori

Sebagai acuan dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teori ahli
linguistik untuk mendukung kajian bahan penelitian, diantaranya yaity teori teori
hubungan makna antarkomponen fukugodoshi menurut Yoshiko Tagashira dkk
dan makna verba komu dalam fi tkugodoshi komu menurut Matsuda Fumiko.

1.8 Metode Penelitian
Metode yang dilakukan terhadap penelitian ini yaitu dengan menggunakan
metode deskriptifkualitatif. Menurut Dedi Sutedi (2004:58):

Penelitian deskriptifi adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan,
menjabarkan suatu fenomena yang terjadi saat ini dengan menggunakan
prosedur ilmiah untuk menjawab masalah secara aktual

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari media surat kabar The Daily
Jakarta Shimbun edisi tanggal 2 Februari, 2 Maret, dan 2 April 2015 dengan
jumlah keseluruhan contoh kalimat sebanyak 26 buah. Sedangkan objek penelitian




yang digunakan adalah kalimat-kalimat dalam sumber data yang mengandung
bentuk fi#kugodoshi yang terbentuk dari verba komu.

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah teknik catat-
analisis, yaitu mencatat kalimat-kalimat mana saja yang terdapat dalam sumber
data yang mengandung bentuk fidkugodishi verba komu, kemudian kalimat-
kalimat tersebut diuraikan ke dalam sebuah kolom data untuk selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan teori yang akan digunakan. Selanjutnya data yang
sudah diuraikan tersebut akan dianalisis makna verbanya berdasarkan kamus
Nihon Kokugo Daijiten dengan menggunakan teori makna verba kommu dalam
Sikugodoshi komu menurut Matsuda Fumiko dan teori hubungan makna antar-
komponen fi#kugodoshi menurut Yoshiko Tagashira dkk. Setelah itu, hasil analisis
dari kedua teori tersebut akan disimpulkan secara jelas pada bab Penutup.

1.9 Sistematika Penulisan
Secara garis besar, skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal,
bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal skripsi berisi halaman judul, halaman
pengesahan, halaman kata pengantar, abstraksi, dan halaman daftar isi. Bagian isi
skripsi berisi empat bab, masing-masing yaitu:
Bab 1 : Pendahuluan
Memuat uraian mengenai latar belakang penelitian,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian landasan

teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan;

Bab II : Landasan Teori
Memuat uraian mengenai teori pengertian dishi, jenis-jenis
doshi, pengertian fikugd, jenis-jenis fukugdo, pengertian
Jukugadoshi, jenis-jenis fikugode shi, dan pengertian verba

komu;

Bab IiI: Analisis Data




Memuat uraian mengenai analisis makna verba komu dalam
Sfitkugodoshi komu menurut teori Matsuda Fumiko dan
hubungan makna antarkomponen pembentuk fikugddoshi

menurut teori Yoshiko Tagashira;

Bab IV: Penutup
Memuat uraian mengenai hasil analisis, kesimpulan, saran,

dan pendapat penulis mengenai data yang telah diteliti.

Sedangkan bagian akhir skripsi berisi daftar pustaka dan lampiran.




